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ABSTRACT

This study aims to analyze the effects of tax morale, public governance quality, and media
negativity bias on individual taxpayer compliance, with trust serving as a moderating variable. A
quantitative research design was employed, with data collected through both offline and online
questionnaire surveys. Using a non-random sampling technique, a total of 135 respondents were
obtained. The collected data were analyzed using SPSS version 25. The finding indicate that tax
morale and media negativity bias have a positive and significant impact on tax compliance. In
contrast, public governance quality shows a negative but insignificant effect on tax compliance.
Furthermore, trust is found to moderate the relationship between tax morale and tax compliance
as well as the relationship between media negativity bias and tax compliance. However, trust does
not moderate the relationship between public governance quality and tax compliance.

Keywords: tax morale, public governance quality, media negativity bias, trust, individual taxpayer
compliance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tax morale, public governance quality, dan media
negativity bias terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi dengan frust sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data diperoleh dan diolah
berdasarkan angket kuesioner yang dibagikan secara offline dan online. Berdasarkan teknik non-
random sampling didapatkan sampel sebanyak 135 responden. Data diolah menggunakan aplikasi
SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tax morale dan media negativity bias
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan perpajakan, public governance quality
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan perpajakan, #rust mampu
memoderasi hubungan tax morale dan media negativity bias terhadap kepatuhan perpajakan, dan
trust tidak mampu memoderasi hubungan public governance quality terhadap kepatuhan
perpajakan.

Kata Kunci: moral pajak, kualitas tata kelola publik, bias media negatif, kepercayaan, kepauhan
perpajakan wajib pajak orang pribadi.

A. PENDAHULUAN

Pajak merupakan instrumen utama pembiayaan negara, namun tingkat kepatuhan wajib
pajak di Indonesia masih menunjukkan dinamika yang fluktuatif. Peningkatan realisasi
penerimaan pajak dalam beberapa tahun terakhir belum sepenuhnya mencerminkan kualitas
kepatuhan. Khususnya, kepatuhan material yang barkaitan dengan ketepatan dalam penghitungan
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pajak dan pelaporannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepatuhan administratif tidak selalu
diikuti oleh kepatuhan substantif. Ketidakpatuhan ini masih menjadi hambatan yang signifikan
bagi pemerintah dalam mengoptimalkan pendapatan negara. Beberapa penyebab rendahnya
kepatuhan mencakup infrastruktur yang tidak merata, ketidakpuasan terhadap layanan publik, dan
adanya praktik korupsi (Harlim, 2019). Kasus-kasus penyimpangan yang melibatkan oleh aparat
pajak turut memperburuk persepsi publik terhadap integritas sistem perpajakan dan berpotensi
menurunkan kepercayaan wajib pajak.

Kasus Rafael Alun Trisambodo pada tahun 2023, yang melibatkan tindak pidana pencucian
uang dan pengindaran pajak atas kepemilikan kendaraan mewah, turut memengaruhi kesediaan
sebagian wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Kota Salatiga juga menghadapi
tantangan serupa, yang ditandai dengan adanya kesenjangan antara kepatuhan formal yang
cenderung meningkat dan kepatuhan material yang justru mengalami penurunan berdasarkan
laporan kinerjanya pada tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan pajak tidak
hanya dipengaruhi oleh aspek administratif, tetapi juga oleh faktor internal dan eksternal wajib
pajak. Tax morale mencerminkan drorongan moral individu dalam memenuhi kewajiban
perpajakan, sementara public governance quality membentuk persepsi terhadap keadilan dan
akuntabilitas pengelolaan pajak. Selain itu, paparan informasi melalui media digital yang
didominasi oleh media negativity bias berpotensi memengaruhi sikap dan perilaku wajib pajak.

Dalam konteks tersebut, trust menjadi faktor penting yang memengaruhi bagaimana wajib
pajak merespon kebijakan, institusi, dan informasi perpajakan. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji pengaruh tax morale, public governance quality, dan media negativity bias terhadap
kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi dengan trust sebagai variabel moderasi, khususnya di
Kota Salatiga.

B. KAJIAN LITERATUR

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pegembangan dari Theory of Reasoned
Action (TRA) yang menjelaskan bahwa setiap tindakan atau perilaku seseorang mulai dengan niat
yang tidak datang secara tiba-tiba, tetapi terbentuk melalui proses pertimbangan tertentu (Ajzen,
1991). Menurut Ajzen (1991), niat untuk bertindak dipengaruhi oleh tiga elemen utama yaitu:
behavioral beliefs, normative beliefs dan control beliefs. Masing-masing mencerminkan sikap
individu terhadap perilaku, pengaruh norma sosial, serta persepsi terhadap kemauan dan kendala
dalam melakukan suatu tindakan. Dalam penelitian ini, TPB relevan untuk menjelaskan perilaku
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, karena keputusan untuk memenuhi
kewajiban perpajakan dipengaruhi oleh keyakinan atas manfaat dan konsekuensi membayar pajak,
tekanan sosial dari lingkungan sekitar, serta persepsi wajib pajak terhadap kemudahan atau
kesulitan dalam melaksanakan kewajiban tersebut.

Tax Morale

Tax morale merujuk pada persaan puas atau bangga yang muncul ketika seseorang
melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. sebaliknya, perasaan bersalah atau malu
apabila individu tidak patuh dalam memenuhi kewajiban tersebut. Wajib pajak yang memiliki
kesadaran moral yang tinggi akan cenderung lebih bertanggungjawab dalam menjalankan
kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, aspek moralitas pada diri wajib pajak diaharapkan
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dapat mendorong peningkatan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban pajak yang dibebankan
(Asih & Adi, 2020).

Public Governance Quality

Public governance quality (kualitas tata kelola publik) didefinisikan sebagai suatu penilaian
terhadap seberapa baik pihak yang berada di pemerintahan melaksanakan fungsinya hingga
memuaskan warga negara, atau sebaliknya, seberapa buruk kinerja mereka yang kemudian
menimbulkan ketidakpuasan masyarakat (Umar et al., 2018). Konstruk yang dirumuskan oleh
(Kaufmann et al., 2010), dianggap telah mencakup berbagai akivitas utama pemerintahan,
sehingga dinilai tepat untuk menilai kualitas tata kelola pemerintahan, indikator dari public
governance quality antara lain: (1) voice and accountability, (2) political stability and absence of
vionce/terrorism, (3) government effectiveness, (4) regulatory quality, (5) rule of law, (6) control
of corruption.

Media Negativity Bias

Media negativity bias merujuk pada kecenderungan media massa untuk lebih menyoroti
informasi negatif dibandingkan informasi positif. Berita bernada negatif lebih menarik perhatian,
sehingga media cenderung memberikan porsi besar pada isu-isu seperti skandal, konflik, maupun
kegagalan institusi publik. Dalam berbagai peneitian, bias ini dijelaskan melalui kecenderungan
psikologis masyarakat yang lebih sensitif terhadap ancaman atau kerugian (loss aversion),
sehingga informasi negatif lebih cepat memengaruhi persepsi publik (Ababkova & Vasileva,
2020).

Trust

Kepercayaan pada pemerintah merupakan hasil dari tingkat kepuasan masyarakat terhadap
layanan yang diberikan oleh pemerintah. Apabila pemerintah menjalankan tugas pemerintahannya
dengan baik, hal ini dapat meningkatkan dan menumbuhkan kepercayaan masyarakat, yang pada
gilirannya dapat memotivasi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sebagai
bentuk dukungan terhadap negara (Wiharsianti & Hidayatullah, 2023). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Kurniawan & Larasati, 2023), kepercayaan dibagi menjadi beberapa indikator
yakni: (1) kepercayaan terhadap fiskus perpajakan, (2) kepercayaan pada sistem perpajakan, (3)
kepercayaan pada pengalokasian pajak.

Kepatuhan Perpajakan

Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang memiliki kewajiban perpajakan sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan di bidang
perpajakan. Wajib pajak orang pribadi merujuk pada individu yang memperoleh penghasilan neto
dalam satu tahun pajak yang nilainya melebihi Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Kepatuhan
wajib pajak dapat diartikan sebagai perilaku wajib pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban
perpajakannya sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Bentuk kepatuhan tersebut
tercermin dari kesediaan wajib pajak untuk melaporkan dan memenuhi kewajiban pajaknya secara
tepat waktu sebagaimana telah ditetapkan oleh otoritas pajak (Wafirotin & Hartono, 2021).
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Pajak dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, pajak dipahami sebagai instrument moral yang sejalan dengan nilai
zakat, yang bertujuan untukmewujudkan kemaslahatan masyarakat. Pajak merupakan sumber
utama negara dalam menjalankan fungsi pemerintahan dan pelayanan public, sehingga
pengelolaannya ahrus dilakukan secara amanah dan bertanggungjawab, baik kepada masyarakat
maupun kepada Allah SWT sebagaimana ditegaskan dalam Q.S At-Taubah ayat 60 (Ilaiyyah,
2019).

Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada gambar 1.

Tax Morale (X1)

Public Governance Quality (X2) a »| Kepatuhan Pajak (Y)

H4
/
Media Negativity Bias (X3) V H5 T He

Trust (Z)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian
Ada 6 hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:
HI : Tax morale berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
H2 : Public governanvce quality berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
H3 : Media negavitiy bias berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak.

H4 : Trust mampu memoderasi hubungan fax moral terhadap kepatuhan pajak.
HS5 : Trust mampu memoderasi hubungan public governance quality terhadap kepatuhan.
H6 : Trust mampu memoderasi hubungan media negativity bias terhadap kepatuhan pajak.

C.PELAKSAAAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada seluruh wajib pajak orang pribadi di Kota Salatiga, dengan objek
penelitian meliputi karyawan tetap (ASN), karyawan swasta, dan wiraswasta. Penelitian ini
menggunakan kuantitatif dengan jenis data berupa data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi di Kota Salatiga.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-random sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 135 responden, yang ditentukan menggunakan rumus (Hair et al., 2010), yaitu jumlah
indikator dikalikan 5—-10. Penyebaran kuesioner dilaksanakan pada periode November hingga
Desember 2025. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif.
Analisis data dilakukan dengan bantuan program Ms. Excel dan SPSS versi 25. Analisis data
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meliputi: (1) Uji validitas, menggunakan korelasi R Poduct Moment, (2) Uji reliabilitas,
menggunakan Cronbach's Alpha, (3) Uji normalitas, menggunakan metode Kolmogorov smirnov,
(4) Uji multikolonieritas, (5) Uji heteroskedastisitas, (6) Uji MRA, (7) Uji T (uji parsial), (8) Uji
F (uji simultan), (9) Koefisien determinasi (R?).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Profil Responden
Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Kota Salatiga yang
berjumlah 135 responden. Deskripsi profil responden sebagai berikut:

Tabel 1 Gender Responden

Gender Jumlah Presentase (%)
Laki-laki 56 42%
Perempuan 79 58%
Total 135 100%

Sumber: Data primer diolah, 2025.
Tabel 2 Usia Responden
Usia Jumlah Presentase (%)

<20 5 3.70%
21-25 77 57.4%
26-30 30 22.22%
31-35 13 9.63%
>35 10 7.41%
Total 135 100%

Sumber: Data primer diolah, 2025.
Tabel 3 Pendidikan Terakhir Responden

Usia Jumlah Presentase (%)
SMA/Sederajat 71 52.59%
D3 9 6.67%
S1 42 31.11%
S2 10 7.41%
S3 3 2.22%
Total 135 100%

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Uji Validitas

Pengujian pertama yang dilakukan yaitu uji validitas, uji ini dimaksudkan untuk mengukur
sejauh mana tingkat validitas dari instrument yang dipakai dalam mengukur variabel (Pratama &
Cahyono, 2021). Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hiwng dengan r wpel menggunakan
r product moment = n, dan alfa 0,05; n adalah jumlah sampel. Nilai n = 30, sehingga diperoleh r
wabel Sebesar 0,361. Jika 1 niung > T tabel, maka pernyatan dalam kuisioner tersebut dinyatakan valid
dan dapat digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 27item pernyataan
pada setiap variabel memiliki nilai r niwng yang lebih besar dari r wpel. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam kuisioner dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS menunjukkan bahwa nilai

Cronbach s Alpha untuk masing-masing variabel penelitian adalah lebih besar dari 0,60: sehingga
seluruh item juga reliable.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan metode Kologorov-smirnov. Jika signifikansi yang
dihasikkan >0,05, maka data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam tabel 4.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi >0,05;
sehingga semua data variabel penelitian terdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 135

Normal Parameters Mean 0.0000000
Std.Deviation 1.97170019

Most Absolute 0.069

Extreme Positive 0.069

Differences Negative -0.049

Test Statistic 0.069

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Sumber: Data primer diolah, 2025.
Uji Multikoliniearitas

Pengujian mltikoliniearitas dilihat dari nilai VIF (Variance Infation Faktor) dan Tolerance.
Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Uji Multikoliniearitas

Variabel Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Tax Morale 0.838 1.193
Public Governance Quality 0.625 1.600
Media Negativity Bias 0.557 1.794

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilihat dari nilai signifikansi, apabila nilai signifikansinya
>0,05 maka, dapat disimpulkan tidak terjadai masalah heteroskedastisitas pada model regresi
(Pratama & Cahyono, 2021). Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 6 berikut:
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Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Variabel T Sig.
Tax Morale -1.600 0.112
Public Governance Quality -0.180 0.857
Media Negativity Bias 0.294 0.769

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji MRA merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui unsur interaksi (perkalian dua
atau lebih variabel independen). Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
individual variabel independent dalam model terhadap variabel dependen. Rumusan persamaan
regresi pada penelitian ini adalah:

Y=o+ B X1+ B2 Xz + B3 Xop + Ba (X1*2) + Bs (X30™Z) + B (X2p™Z) + ¢

Berikut hasil uji MRA, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 7. Uji MRA

Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Si
B Std. Error Beta &
1 (Constant) 11.509 1.025 6.474 0.000
X1 0.251 0.123 0.369 2.043 0.043
X2 -0.147 0.217 -0.226 -0.667 0.499
X3 1.057 0.263 1.411 4.025 0.000
X1M 0.019 0.010 0.764 1.986 0.049
X2M 0.010 0.017 0.371 0.604 0.547
X3M -0.057 0.021 -1.963 -2.722 0.007
Sumber: Data perimer diolah, 2025.

Uji T (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, hal ini menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji regresi yang terdapat
pada tabel 7, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh tax morael terhadap kepatuhan pajak
Tax morale mempunyai nilai t hitung sebesar 2.043 dan nilai signifikansi sebesar 0.043 < 0.05
yang berarti menjelaskan bahwa variabel fax morael berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan pajak. Maka H1 diterima.

2. Pengaruh public governance quality terhadap kepatuhan pajak
Public governance quality mempunyai nilai t hitung sebesar -0.677 dan nilai signifikansi
sebesar 0.499 > 0.05 yang berarti menjelaskan bahwa variabel public governance quality
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak. Maka H2 ditolak.
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3. Pengaruh media negativity bias terhadap kepatuhan pajak
Media negativity bias mempunyai nilai t hitung sebesar 4.025 dan nilai signifikansi sebesar
0.000 > 0.05 yang berarti menjelaskan bahwa variabel media negativity bias berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan pajak. Maka H3 ditolak.

4. Pengaruh tax morale terhadap kepatuhan pajak yang dimoderasi oleh trust
Tax morale yang dimoderasi variabel trust mempunyai nilai t hitung sebesar 1.986 dan nilai
signifikansi sebesar 0.049 < 0.05 yang berarti menjelaskan bahwa trust mampu memoderasi
pengaruh tax moral terhadap kepatuhan pajak. Maka H4 diterima.

5. Pengaruh public governance quality terhadap kepatuhan pajak yang dimoderasi oleh trust
Public governance quality yang dimoderasi variabel frust mempunyai nilai t hitung sebesar
0.604 dan nilai signifikansi sebesar 0.547 > 0.05 yang berarti menjelaskan bahwa #rust tidak
mampu memoderasi pengaruh public governance quality terhadap kepatuhan pajak. Maka H5
ditolak.

6. Pengaruh media negativity bias terhadap kepatuhan pajak yang dimoderasi oleh frust
Media negativity bias yang dimoderasi variabel frust mempunyai nilai t hitung sebesar -2.722
dan nilai signifikansi sebesar 0.007 > 0.05 yang berarti menjelaskan bahwa trust mampu
memoderasi pengaruh media negativity bias terhadap kepatuhan pajak. Maka H6 diterima.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen (tax morale, public
governance quality, dan media negativity bias) mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (kepatuhan wajib pajak pribadi). Merujuk pada hasil analisis data
dalam penelitian ini, diketahui bahwa nilai signifikansi F sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05).
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel tax morale, public governance quality, dan media
negativity bias secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil uji
F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Uji F

Model Sum of Square df Mean Square F Sig.
Regression 170.678 3 56.893 13.707 0.000
1 Residual 543.722 131 4.151
Total 714.400 134

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? berfungsi untuk melihat besarnya dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Dapat diamati bahwa variabel X1, X2 dan X3 memperoleh nilai 0.592 atau setara
53.9%. Artinya, besarnya pengaruh variabel tax morale, public governance quality, dan media
negativity bias terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 59.2% dan selebihnya adalah determinan
lain tidak diikutsertakan dalam model penelitian. Hasil uji R? pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 9 berikut:

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0.775 0.601 0.592 1.08863
Sumber: Data primer diolah, 2025.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, diketahui bahwa variabel tax morale terhadap
kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Hal
ini mengindikasikan bahwa, ketika wajib pajak memiliki moral pajak yang baik maka akan
mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku sehingga meningkatkan kepatuhan pajak. Dengan
kata lain, semakin tinggi moral pajak, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajaknya.
Keisimpulan riset ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh (Sari & Hermanto, 2020) dan (Asih
& Adi, 2020).

Kedua, dari analisis yang telah dilakukan memberikan hasil tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel public governance quality terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak
orang pribadi di Kota Salatiga. Artinya, tata kelola pemerintah yang sudah dijalankan, belum dapat
meningkatkan kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Utari et al., 2020), (Masri et al., 2025) dan (Febriyanti, 2021).

Hasil analisis ketiga, menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan dari
variabel media negativity bias terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi di Kota
Salatiga. Wajib pajak memiliki persepsi bahwasanya, pemberitaan negatif seperti korupsi atau
penghindaran pajak hanya merupakan pemberitaan atas perusakaan aturan yang dilakukan oleh
para oknum pajak. Wajib pajak memilih tetap patuh meski telah mendengar berita korupsi dan
penghindaran pajak, oleh karena itu pemberitaan yang berlebihan tidak mempengaruhi niat mereka
untuk memenuhi kewajibannya. Hasil studi ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Auril et al., 2023) dan (Safitri & Tambun, 2017).

Selanjutnya, hasil penelitian ke-empat menunjukkan bahwa #rust mampu memoderasi
hubungan atara variabel fax morale terhadap kepatuhan pajak. Kepercayaan yang tinggi akan
menumbuhkan kesadaran wajib pajak, yang mencerminkan moral perpajakan yang baik, sehingga
berdampak pada peningkatan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepercayaan, maka semakin kuat pula nilai
moral individu dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Pihany & Andriani, 2022) dan (Sari & Hermanto, 2020).

Hasil penelitian yang ke-lima, menunjukkan bahwa frust tidak mampu memoderasi
hubungan antara variabel public governance quality terhadap kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini
sejalan dengan (Anugrah et al., 2020) bahwa kepatuhan pajak tidak dipengaruhi oleh tata kelola
pemerintah atau kekuasaan pemerintah. Kepercayaan yang dimiliki oleh wajib pajak tidak
selamanya membuat mereka patuh terhadap aturan pemerintah maupun aturan pajak. Di sisi lain,
pemerintah juga dinilai belum sepenuhnya mampu menumbuhkan rasa kepercayaan publik melalui
penerapan kualitas tata kelola yang baik.

Selanjutnya, hasil penelitian yang ke-enam, menunjukkan bahwa trust mampu mmeoderasi
hubungan antara variabel media negativity bias terhadap kepatuhan pajak. Secara umum
pemberitaan negatif memang berpotensi menimbulkan keraguan dan ketidakpercayaan wajib
pajak terhadap pemerintah, yang pada akhirnya dapat menurunkan kepatuhan pajak.namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh tersebut dapat diredam ketika wajib pajak memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap pemerintah dan otoritas pajak. Wajib pajak yang
memiliki tingkat kepercayaan yang baik, tidak serta merta menjadikan pemberitaan negatif sebagai
dasar utama dalam mengambil keputusan perilaku perpajakan. Mereka cenderung memandang
berita negatif sebagai kasus yang bersifat individual dan dibingkai sesuai kepentingan media,
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bukan sebagai gambaran keseluruhan dari sistem perpajakan yang ada. Hasil temuan ini sejalan
dengan (Auril et al., 2023), meskipun terpapar pemberitaan negatif wajib pajak cenderung tetap
taat dan patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dengan demikian, meskipun terpapar
informasi negatif, keyakinan dasar mereka terhadap negara dan sistem perpajakan tetap terjaga.

E. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat ditarik beberapa keimpulan. Pertama,zax
morale mempunyai pengruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan perpajakan. Kedua, variabel
public governance quality tidak berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan. Ketiga, variabel
media negativity bias mempunyai pengruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan perpajakan.
Kelima, frust mampu memoderasi hubungan antara fax morale terhadap kepatuhan perpajakan.
Keenam, trust tidak mampu memoderasi hubungan antara public governance quality terhadap
kepatuhan perpajakan. Ketujuh, #ust mampu memoderasi hubungan antara media negativity bias
terhadap kepatuhan perpajakan.
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